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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertunjukan balet merupakan sebuah pertunjukan yang sangat ekslusif dan penuh
dengan seni yang ikut ambil bagian didalamnya. Seni sastra, seni musik klasik, seni
dekoresi, seni teater atau drama serta seni tari balet itu sendiri. Pertqnjukan balet
benar-benar merupakan sebuah pertunjukan yang sangat megah, indah, penuh dengan
nilai estetika seni serta memukau. Namun tidak banyak orang menonton, melihat
bahkan mendengar atau mengetahui apa itu pertunjukan ballet.

Pertunjukan ballet merupakan sebuah pertunjukan seni tarian balet yang didukung
oleh berbagai macam seni yang ikut serta didalamnya. Dalam pertunjukan ballet,
seorang ballerina atau penari balet wanita harus berusaha menampilkan seluruh
kekuatannva dalam membawakan sebuah tarian yang sangat indah. la harus
mengungkapkan ekspresi dari tarian yang dibawakannya seolah-olah ia berakting atau
berperan dalam cerita terscbut bersamaan ia harus menari dengan indah diujung jari
kakinya. Bukanlah hal yang mudah memadukan antara berakting atau bermain peran
sambil menjaga keseimbangannya dalam membawakan tarian balet. Lalu
darimanakah asal tarian balet yang indah tersebut?

Pertunjukan balet yang pertama kali muncul pada abad ke-16 tepatnya sekitar
tahun 1330. Aglio. bangsawan dari Savoy mempersiapkan dan menampitkan ballet

untuk kalangan atas yang kemudian discbut dengan nama Ballete de Court’ atau

' BalietMet Colombus. The History of Ballet. google.1.1.{12 Desember 1999). Lopp.online. internet,
13 Oktobet 2005




perkumpulan balet, yang saal int merupakan hampir mendekati dengan tarian balle:
sekarang. Pertunjukan balet pertama yang terkenal dipertunjukan pada tanggal 15
Oktobet 1581, yang dipersembahkan scbagai hiburan pada perrikahan adik

perempuan Ratu Prancis Duce de Joyux dengan judul Le Ballet Comigue de Reine.”

Ballet berasal dari bahasa Italia vaitu Ballare yang artinya dalam bahasa latin
menari dan penarinya disebut dengan nama Ballettol dan umumnya dikembangkan
dari tarian bactazarini di Beigioioso dari Torlona (Bergonzio di Botta dan tarian
Yunani).:’

Dalam perkembangannya, ballet sampai di Prancis dan bahkan sangat popular
disana. Terbukti tarian ini pernah ditarikan oleh raja Louise XIV yang karena
tariannya tersebut ia dikenal dengan sebutan The Sun King, karena ia menari sebagai
Apollo yaitu raja matahari dengan mengenakan pakaian yang terbuat dari emas
diseluruh tubuhnya. * ‘

Selanjutnya balet berkembang dengan pesat schingga seluruh dunia mengetahui

tentang tarian ballet. walaupun hanya pada kalangan atas saja. Sekarang ini ballet

terbagi menjadi dua cabang yaitu balet klasik dan balet modemn.

1.2 Identifikasi Masalah
Rerdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasikan masalah
bahwa bajet adalah sebuah pertunjukan yang didalamnya mencakup berbagai macam

seni seperti seni sastra, drama, teater, musik, koreografi, serta tari balet itu sendiri.

* Ibid

*New York Ballet. the History of Ballet. google.1.1. (23 Juni 1999). Lopp.online.internet. 15 Oktober
2005

7 Selma Jeanne Cohen. Ballet and Modern Dance. (United Kingdom: Thames &Hudson Limited, 2002)
p.18
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Selain itu penonton dari pertunjukan ballet hanyalah orang-orang dart kalangan
tertentu yaitu kalangan bangsawan khususnya di Inggris. Berdasarkan masalah
tersebut saya berasumsi bahwa eksistensi peminat seni ballet sebagal cerminan

masyarakat menegah ke atas di Inggris.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas. penulis membatasi masalah pada
pertunjukan ballet yang mencakup berbagai macam seni dan sebagai sebuah
pertunjukan bagi kalangan menengah keatas khususnya di Inggris. Teori dan konsep
yang digunakan adalah melalui pendekatan penelitian budaya penulis menggunakan
teori identitas sosial yang mengacu pada representasi dan system klasifikasi kelas di

Inggris.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas penulis merumuskan masalah: apakah
benar asumsi penulis bahwa ballet adalah sebuah simbol pertunjukan urtuk kalangan
bangsawan di Inggris? Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan masalah

selanjutnya.

1. Bagaimanakah sejarah ballet serta perkembangan ballet sehingga sampai di

negara Inggris?

Q]

Apakah hanya orang-orang dari kalangan tertentu saja yang menjadi penikmat

dari seni balet ini?

,,
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3. Apakah telaah penikmat balet membuat identitas sosial sebagal masyarakat
menengah keatas untuk membuktikan eksistensi mereka di Britain dapat

dibangun melalui analisis penelitian budaya?

1.5 Tujuan Peneclitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan membuktikan asumsi
bahwa pertunjukan balet sebagai sebuah symbol pertunjukan yang diperuntukan bagi
kalangan bangsawan di Inggris. Untuk mencapai tujuan ini penulis melalui tahapar

sebagai berikut:

1. Melalui sejarah menganalisis sejarah balet dan perkembangaxmya;

!-J

Menelaah balet dengan menggunakan konsep referensi, untuk memperlihatkan
adanya sebuah identitas sosial bagi peminat seni balet.

Menelaah tema melalui analisis penelitian budaya melalui leori identitas

(oY)

sosial. representasi. dan system klasifikasi kelas?

1.6 Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian penelitian di atas, penulis menggunakan teori dan
konsep yang tercakup dalam sejarah dan budaya. Teori penelitian budaya yang
digunakan adalah: identitas sosil. referensi dan system klaisfikasi kelas.

Teori identitas berdasarkan pada pendapat Chris Barker adalah sebuah penelitian
budaya yang meneliti bagaimana kita dijadikan menjadi sekelompok orang yang

sekarang ini, bagaimana kita dihasilkan sebagai sebagai sebuah kelompok sosial,

bagaimana kita diidentifikasikan melalui sebuah karakteristik, sebuah ¢iri-ciri tertentu




scbagai orang enfah sebagai lelaki atau wanita, berkulit hitam atau putih, tua atau
muda.’ Identitas pada intinya dapat ditandai sebagai scbuah tanda dari rasa,
kepercayaan, perilaku dan gaya hidup. Identitas juga mempertimbangkan antara
kehidupan pribadi dan sosial lingkungan dan menandai kita sehbagai sesuatu yang
sama atau berbeda dengan orang lain. Oleh karenanya identitas berorientasi pada
sestatu yang sama dan berbeda dengan kehidupan pribadi dan sosial dan dalam
bentuk representation atau representasi atau mewakili sesuaty.8

Identitas sosial adalah sesuatu yang telah dibentuk sesabagi seseorang dalam
proses sosial melalui materi sosial yang sama. Hal ini umumnya dipahami scbagai
scbuah sosialisasi atau akulturasi.’ Sehingga dapat dipahami bahwa identitas sosial
adalah sesuatu yang telah terbentuk dan ada sebelumnya, dan menjadi identitas
sckelompok orang vang ditandai oleh adanya kesamaan atau kemiripan dalam
kelompok tersebut yang dalam nal ini adalah minat yang sama terhadap seni ballet,

Pada intinya, identitas adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
bagaimana kita menjalani kehidupan kita baik secara pribadi maupun berinteraksi
dengan lingkungan sekitar atau kehidupan sosial kita. Segala sesuatu yang berada
dalam diri kita pastilah merupakan karakteristik atau ciri khas kita. Apapun yang kita
kenakan setiap hari, sikap dan tingkah laku kita, gaya hidup kita merupakan hal-Fal
yang membentuk karakter kita atau ciri kita, dan itulah identitas pribadi kita. Dalam
lingkungan sosial dimana tempat kita berinteraksi dengan sekitar juga mempengaruhi

pembentukan karakter kita. Tetangga kita, teman-teman sepermainan Kita, bahkan

* Barker, Chris. Clture Studies. (London: Sage Publication, 2000y, htm. 11,
" Ihid hal. 166
7 Ibid hal 167




oranglua kita membentuk karakter identitas kita. Dan hal-hal yang membentuk kita
tersebut adalah bentuk dari representasi kite atau hal-hal yeng mewakili diri kita,

Reperesentasi atau representation, merupakan scbuah bentuk yang nyata dari
adanya keberadaan serta karakter kita. Lingkungan tempat kita menjadikan diri
seseorang sebagai orang yang baik, sopan, sautun serta ramah adalah hal yang
mewakili diri orang tersebut dalam lingkungan sosial mercka. Karakteristik mereka
merupakan hal yang dijadikan tanda atau syinbol yang mewakili seseorang.

Dalam penelitian budaya, ada lima hal “moment” atau tahapan pembentukan
identitas yang satu sama lain berhubungan. Kelima hal tersebut adalah, representation
(representasi atau mewakili), regulation (peraturan), consumption (konsumsi atau
pengguna atau dalam hal ini peminat), production (produksi atau pembuatan), dan
identity (identitas). Namun dalam makalah inj penulis hanya akan memfokuskan pada
representasi yang lebih cocok dalam menganalisis permasalahan diatas.

System klasifikasi kelas merupaka sebuah prinsip pembeda dalam sebuah
populasi dengan ujuan dapal membagi mereka melalul cirri khas masing-masing
setidaknya menjadi dua bagian yang berlawanan satu sama lain. Pembedaan ini
didasari oleh adanya kehidupan sosial dan ditandai dengan perbedaan dalam berbicara
dan ritual sehari-hari.® Dalam hal ini adanya sebuah system klasifikasi, terbentuk
karena adanya perbedaan-perbedaan dalam sebuah kehidupan sosial yang cukup luas
dan tidak hanya beroreantasi pada dua masyarakat yang berbeda namun bisa

mencapai lima golongan masyarakat seperti yang terdapat pada kehidupan

* Woodward, Kathryn, identity and Difference. (London: Sage Publications Ltd. 1997), hal 29

)




masyarakat Inggris di London. Mereka terbagi menajdi masyarakat Upper, Middle,

Upper Working, Working, dan Poor,

1.7 Mctode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan sumber data tertulis (ieks) yaitu Luku vang berjudul The Guinness
(ruidde to Ballet dan Ballet and Modern Dance serta didukung oleh berbagai sumber
tertulis lain yang relevan. Jenis penelitian ini adalah penelitian keperpustakaan dan
berstiat interpretatil (menginterpretasi teks). Sedangkan metode penggumpulan data
dilakukan dengan cara melakukan penelitian langsung ke perpustakan dengan pola

pengajian teort bersifat induktif yakni dari khusus ke umum.

1.8 Manfaat Penelitian

Penclitian yang dilakukan olch penulis ini sangatlah bermanfaat karcena dilakukan
dengan berbagai macam penelitian melalui perspektif baru. Manfaat u‘ama
diadakannya penelitian ini adalah untuk menunjukan atau menjelaskan bahwa, ballet
adalah scbuah pertunjukan yang sangat megah yang didalamnya mencakup berbagai
macam s2ni seperti seni sastra, drama, teater, musik dan tarian ballet itu sendiri, yang
sebagian orang tidak mengetahuinya. Serta menjelaskan bahwa pertunjukan ballet ini
merupakan sebuah pertunjukan yang banyak disenangi oleh kalangan bangsawan
serta menjadikannya scbagai sebuah gaya hidup atau status yang menaikkan

pamornya jika dapat menonton pertunjukan ballet tersebut.




1.9 Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 berjudul pendahuluan yang berisi: latar belakaag masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka

teori, metode penelitian, manfaat penclitian dan sistematika penelitian.

Bab 11 berjudul scjarah singkat pertunjukan balet yang berisi: Dance atau
tarian, perkembangan tarian, Ballet, perkembangan Balet, pertunjukan Balet, serta
pelengkapan balet.

Bab 1H berjudul identitas sosial peminat balet di London yang berisi:
identitas sosial peminat balet dan kehidupan mereka, representasi balet, serta
syslem klasifikasi kelas di London.

Bab IV berjudul analisis. balet sebagai simbol pertunjukan kalangan

bangsawan di London yang berisi: sejarah balet sebagai pertunjukan kalangan

bangsawan, balet sebagai identitas pertunjukan kalangan bangsawan di London.




